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ABSTRAK
Praktik tax avoidance yang dilakukan oleh wajib pajak
(perusahaan) dapat menimbulkan kerugian bagi negara sehingga
dapat menghambat pembangunan nasional. Penelitian bertujuan
untuk mendapatkan bukti secara empiris mengenai pengaruh
manajemen laba, sales growth, dan good corporate governance pada

tax avoidance. Penelitian dilakukan di perusahaan sektor industri e-ISSN 2302-8556
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2017-2021 dengan jumlah sampel sebanyak 120 amatan yang Vol. 33 No. 11
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik Denpasar, 30 November 2023
analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi data panel 2981-2995

dengan software EViews 12. Hasil penelitian menunjukan bahwa
manajemen laba dan komite audit berpengaruh negatif pada fax
avoidance serta sales growth dan komisaris independen
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berpengaruh positif pada tax avoidance. Kepemilikan institusional PENGUTIPAN:
dan kualitas audit tidak berpengaruh pada tax avoidance. Cahyani, N.P. B. L, &
. . . Noviari, N. (2023).
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ABSTRACT RIWAYAT. ARTIKEL:

Tax avoidance practices carried out by taxpayers (companies) can cause Artikel Masuk:
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losses to the country and can hinder national development. The research Artikel Diterima:
aims to obtain empirical evidence regarding the influence of earnings 23 September 2023
management, sales growth, and good corporate governance on tax

avoidance. The research was conducted at basic industrial and chemical

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-

2021 period with a sample size of 120 observations determined using a

purposive sampling technique. The data analysis technique used is panel

data regression analysis with EViews 12 software. The research results

show that earnings management and audit committees have a negative

effect on tax avoidance and sales growth and independent

commissioners have a positive effect on tax avoidance. Institutional

ownership and audit quality have no effect on tax avoidance.
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PENDAHULUAN

Pajak memiliki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan pembangunan
negara Indonesia. Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang yang digunakan untuk keperluan negara.
Mengingat pentingnya penerimaan dari sektor pajak bagi pembangunan negara,
diperlukan adanya kepatuhan dari wajib pajak baik individu maupun perusahaan
dalam membayar iuran pajak. Penerimaan pajak yang diperoleh oleh fiskus pajak
dan kepatuhan wajib pajak akan mempengaruhi persentase tax ratio di Indonesia.
Tax ratio adalah salah satu cara untuk mengukur kondisi perpajakan di suatu
negara dengan membandingkan penerimaan pajak dengan produk domestik
bruto di negara tersebut (pajak.go.id, 2022). Adapun rasio penerimaan pajak
terhadap produk domestik bruto (PDB) ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rasio Penerimaan Pajak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Tax

Ratio) Tahun 2017-2021 (persen)

Tahun Tax Ratio (%)
2017 9,89
2018 10,24
2019 9,77
2020 8,32
2021 8,11

Sumber: www.bps.go.id, 2022

Berdasarkan catatan Kementerian Keuangan yang disajikan dalam Tabel 1
menunjukkan bahwa tax ratio pada tahun 2017 sebesar 9,89 persen, kemudian naik
menjadi 10,24 persen pada tahun 2018. Pada tahun 2019 nilainya turun menjadi
9,76 persen dan terus menurun menjadi sebesar 8,32 persen pada tahun 2020.
Menurut laporan Organization of Economic Co-operation and Development (OECD),
penurunan penerimaan pajak sebesar 15,2% pada tahun 2020 di Indonesia.
Sementara itu, pada tahun 2021, tax ratio kembali mengalami penurunan menjadi
8,11 persen (bps.go.id, 2022).

Berdasarkan laporan Organization of Economic Co-operation and
Development (OECD) yang bertajuk Revenue Statistics in Asia-Pacific 2022, tax ratio
Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara lainnya
di Asia dan Pasifik. Realisasi rasio pajak pada 2020 Indonesia hanya 10,1%
terhadap produk domestik bruto (PDB), sedangkan rata-rata Asia Pasifik berada
di angka 19,1% (Cobham et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa target realisasi
pajak Indonesia perlu ditingkatkan dan perlu adanya pengawasan atas kepatuhan
wajib pajak untuk membayar pajak. Tax ratio Indonesia yang rendah dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu praktik tax avoidance.

Menurut Pohan (2016:23), tax avoidance adalah salah satu strategi
penghindaran pajak dilakukan secara legal bagi wajib pajak karena tidak
bertentangan dengan ketentuan perpajakan (Khairunisa et al., 2017). Kasus tax
avoidance yang terjadi di Indonesia, yaitu kasus dugaan penghindaran pajak yang
terjadi pada tahun 2020, yang dilakukan oleh PT Toba Pulp Lestari Tbk selama
periode 2007-2016 dengan cara profit shifting dengan cara salah Kklasifikasi
(misclassification) kode sistem harmonisasi yang menyebabkan indikasi kehilangan
penerimaan pajak Indonesia sebesar Rp1,07 triliun (tempo.co, 2020).
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Praktik tax avoidance erat kaitannya dengan teori keagenan (agency theory).
Teori keagenan (agency theory) adalah hubungan kontraktual antara pihak
prinsipal dan agen. Hubungan yang dimaksud yaitu prinsipal memberikan
wewenang kepada agen (manajemen) dalam membuat keputusan terbaik dengan
mengutamakan kepentingan dalam mengoptimalkan laba perusahaan (R.A
Supriyono, 2018:36). Dalam mengoptimalkan laba perusahaan, salah satu yang
dapat dilakukan manajemen adalah praktik penghindaran pajak dengan cara
manajemen laba. Tindakan manajemen laba yang dilakukan untuk menghindari
pajak menunjukkan adanya hubungan keagenan antara manajemen dan
pemerintah yang dilandasi adanya taxation motivation.

Sales growth (pertumbuhan penjualan) juga dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi tax avoidance. Selama periode 2017-2021 yang merupakan periode
yang mengalami siklus yang tidak normal karena adanya pandemi covid-19 dan
penurunan tax ratio Indonesia, kinerja perusahaan sektor industri dasar dan kimia
mencatatkan kinerja positif. Peningkatan kinerja perusahaan menunjukkan
adanya pertumbuhan penjualan (sales growth). Apabila pertumbuhan penjualan
meningkat, maka dapat mempengaruhi besarnya pajak yang akan dikenakan.
Kondisi ini dimungkinkan dapat membuat manajemen perusahaan cenderung
melakukan penghindaran pajak dengan tax avoidance (Monica & Irawati, 2021) .

Faktor lainnya yang mempengaruhi fax avoidance adalah corporate
governance. Corporate governance dalam perusahaan terdapat monitoring
(pengawasan) dari pihak independen guna mengawasi perilaku agen apakah telah
bertindak sesuai kepentingan prinsipal (Indonesia National Committee for
Governance Policy, 2021). Keberadaan good corporate governance dapat mencegah
dan meminimalisir praktik tax avoidance dan tindakan menyimpang lainnya.
Komponen corporate governance diantaranya yaitu komisaris independen,
kepemilikan institusional, komite audit, dan kualitas audit.

Penelitian mengenai tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Namun, terdapat inkonsistensi
hasil dari penelitian-penelitian terdahulu tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Pajriyansyah & Firmansyah (2017) serta Dewi et al. (2019) menyatakan bahwa
manajemen laba berpengaruh positif pada tax avoidance. Berbeda dengan
penelitian-penelitian tersebut, penelitian Henny (2019) dan Suripto (2021)
menyatakan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh pada tax avoidance. Pada
penelitian lainnya mengenai tax avoidance yang menggunakan variabel sales
growth, hasil penelitian yang dilakukan Safitri & Damayanti (2021) menunjukkan
bahwa sales growth berpengaruh positif pada tax avoidance, sedangkan penelitian
Andoko & Kurniawan (2022) dan Aprianto & Dwimulyani (2019) menunjukkan
bahwa sales growth tidak berpengaruh pada tax avoidance.

Penelitian dengan variabel komponen good corporate governance juga
terdapat inkonsistensi hasil. Penelitian yang dilakukan Mita Dewi (2019)
menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tax avoidance. Sedangkan, Diantari & Ulupui (2016) menyatakan proporsi
komisaris independen berpengaruh negatif pada tax avoidance. Penelitian yang
dilakukan oleh Oktaviani (2019) dan Fajarani (2021) menyebutkan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh pada tax avoidance. Berbeda dengan penelitian-
penelitian tersebut, penelitian Hikmah & Sulistyowati (2020) menyatakan
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kepemilikan institusional berpengaruh negatif pada tax avoidance. Sementara itu,
penelitian yang menggunakan variabel komite audit oleh Nurhasanah (2020)
menyatakan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, sedangkan Sarra (2017)
dan Oktamawati (2017) menyatakan komite audit berpengaruh positif terhadap
tax avoidance. Rosalia (2017) menyatakan kualitas audit tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance, sedangkan Mira & Purnamasari (2020) dan Suripto (2021)
yang menyatakan kualitas audit berpengaruh terhadap tax avoidance.

Mengingat pentingnya penerimaan sektor pajak bagi pembangunan
negara serta adanya kasus penghindaran pajak yang menimbulkan kerugian bagi
negara sehingga penelitian mengenai tax avoidance perlu untuk dilakukan. Tujuan
dari penelitian yang dilakukan adalah untuk membuktikan secara empiris
mengenai pengaruh manajemen laba, sales growth, dan good corporate governance
pada tax avoidance. Hubungan antar variabel dalam penelitian dijelaskan pada
Gambar 1.

Manajemen Laba (X1)

Sales Growth (X2)

Kepemilikan Institusional (X3)

Tax Avoidance (Y)

Proporsi Komisaris Independen (X4)

Komite Audit (Xs)

Kualitas Audit (Xe)

Gambar 1. Model Penelitian

Sumber: Data Penelitian, 2022

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa terjadinya konflik keagenan
dapat terjadi karena adanya perbedaan kepentingan dan pemisahan antara
prinsipal dan agen. Tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) dapat dilakukan
oleh manajemen perusahaan akibat adanya konflik keagenan (perbedaan
kepentingan). Salah satu tindakan yang memungkinkan dapat dilakukan agen
adalah praktik manajemen laba dengan menerapkan suatu kebijakan akuntansi
tertentu sehingga sesuai dengan harapan prinsipal (Pajriyansyah & Firmansyabh,
2017). Meningkatnya tindakan manajemen laba dengan pola income decreasing
yang dilakukan perusahaan maka tindakan tax avoidance cenderung meningkat
pula (Dewi et al., 2019). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Darma et al. (2019), Hong et al. (2022), dan Tanujaya & Simanjuntak (2022)
Berdasarkan kajian teoritis dan kajian empiris yang diuraikan maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hi: Manajemen laba berpengaruh positif pada tax avoidance

Berdasarkan teori keagenan, sales growth berperan dalam memprediksi
besarnya laba yang akan diperoleh sehingga manajemen pajak dilakukan agar
beban pajak yang dikenakan berkurang. Peningkatan pertumbuhan penjualan
yang mempengaruhi peningkatan laba dapat meningkatkan keinginan
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manajemen perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang dikenakan,
sehingga tindakan tax avoidance dilakukan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuni et al. (2019) menyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif pada tax
avoidance. Hal ini juga didukung oleh penelitian oleh Fatimah (2018) dan Safitri &
Damayanti (2021). Berdasarkan kajian teoritis dan kajian empiris yang diuraikan
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hb: Sales growth berpengaruh positif pada tax avoidance

Kepemilikan institusional menurut teori keagenan, memiliki peranan
penting untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen menjadi lebih
optimal. Kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan dapat memonitor
secara efektif setiap pengambilan keputusan oleh para manajer (Oktaviani, 2019).
Pengendalian atau monitoring yang dilakukan oleh pihak kepemilikan
institusional, maka dapat meminimalisir masalah keagenan dan menekan
terjadinya tindakan penghindaran pajak (fax avoidance). Pernyataan ini juga
didukung oleh hasil penelitian Koming & Praditasari (2017), Diantari & Ulupui
(2016), Hikmah & Sulistyowati (2020), serta Krisna (2019). Berdasarkan kajian
teoritis dan kajian empiris yang diuraikan maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
Hs: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif pada tax avoidance

Menurut teori keagenan, dewan komisaris membutuhkan adanya
komisaris independen untuk melakukan pengawasan dan mengontrol tindakan
direksi yang memungkinkan terjadinya perilaku yang oportunistik (Jensen &
Meckling, 1976). Meningkatnya proporsi komisaris independen, maka dapat
menurunkan tindakan fax avoidance pada perusahaan tersebut (Koming &
Praditasari, 2017). Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Diantari & Ulupui (2016). Berdasarkan kajian teoritis dan kajian empiris yang
diuraikan maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hy: Proporsi komisaris independen berpengaruh negatif pada tax avoidance

Menurut teori keagenan oleh Jensen & Meckling (1976), keberadaan komite
audit memiliki tugas terpisah untuk membantu dewan komisaris dalam
melakukan pengawasan secara menyeluruh guna menekan terjadinya konflik
keagenan. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah (2020) dan Diantari &
Ulupui (2016), menunjukkan bahwa tingginya jumlah komite audit dapat
meningkatkan kualitas good corporate governance di dalam suatu perusahaan
sehingga dapat meminimalisir kemungkinan praktik tax avoidance. Berdasarkan
kajian teoritis dan kajian empiris yang diuraikan maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
Hs: Komite Audit berpengaruh negatif pada tax avoidance

Salah satu elemen penting dalam Good Corporate Governance (GCG)
menurut teori keagenan adalah transparansi. Transparansi yang dimaksud dalam
hal ini adalah pengungkapan secara akurat mengenai laporan keuangan yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) (Maraya & Yendrawati, 2016).
Pada umumnya perusahaan yang telah diaudit oleh KAP Big Four cenderung
menghasilkan kualitas audit yang baik karena auditor KAP tersebut dianggap
lebih kompeten. Semakin tinggi kualitas audit laporan keuangan, maka semakin
sulit dalam melakukan penghindaran pajak. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Mira & Purnamasari (2020) dan Suripto (2021). Berdasarkan
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kajian teoritis dan kajian empiris yang diuraikan maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
He: Kualitas audit berpengaruh negatif pada tax avoidance

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada perusahaan
yang termasuk dalam sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017 - 2021. Objek penelitian ini yaitu manajemen laba (X1), sales
growth (Xz), kepemilikan institusional (Xs), proporsi komisaris independen (Xs),
komite audit (X5), kualitas audit (Xs), dan tax avoidance (Y). Data yang digunakan
adalah data sekunder. Populasi penelitian yaitu seluruh perusahaan yang
termasuk dalam sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017 - 2021 sejumlah 89 perusahaan. Jumlah sampel yang
digunakan sejumlah 24 perusahaan (120 amatan) yang ditentukan dengan metode
purposive sampling yaitu teknik purposive sampling. Kriteria yang digunakan sebagai
dasar penentuan sampel ini antara lain: perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang tidak delisting selama periode 2017 - 2021, menerbitkan laporan
keuangan secara lengkap, perusahaan tidak mengalami kerugian, dan memiliki
nilai CETR < 1 yang dapat menggambarkan adanya indikasi penghindaran pajak.
Penelitian menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel dependen yaitu fax
avoidance (Y) dan variabel independen yaitu manajemen laba (X1), sales growth (Xa),
kepemilikan institusional (X3), proporsi komisaris independen (X4), komite audit
(Xs), dan kualitas audit (Xe).

Tax avoidance merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan untuk meminimalkan pajak yang dibayar melalui celah-celah
perundang-undangan. Pengukuran variabel tax avoidance pada penelitian ini yaitu
menggunakan proksi Cash Effective Tax Rate (CETR) (Dryeng et. al, 2010) dalam
(Fajarani, 2021) karena dapat lebih menggambarkan adanya tindakan tax avoidance
dengan menilai pembayaran pajak dari laporan arus kas sehingga dapat
mengetahui berapa jumlah kas yang sesungguhnya dikeluarkan oleh
perusahaaan. Manajemen laba adalah tindakan manajer perusahaan dalam
memilih kebijakan akuntansi atau tindakan yang mempengaruhi pendapatan
dalam pelaporan keuangan. Pengukuran variabel manajemen laba pada penelitian
ini diukur dengan proksi Discretionary Accruals (DA) dari model Jones (1991) yang
dimodifikasi oleh Dechow et al. Sales growth merupakan tingkat pertumbuhan
perusahaan yang diukur dengan tingkat pertumbuhan penjualan. Pengukuran
variabel sales growth dengan rasio pertumbuhan penjualan dapat menunjukan
perubahan penjualan dari tahun sebelumnya dan tahun periode selanjutnya
sehingga dapat menggambarkan bagaimana kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan posisi ekonominya pada periode tertentu (Kasmir, 2018).
Kepemilikan institusional adalah pihak insitusi yang memiliki kepemilikan saham
suatu perusahaan. Pengukuran variabel kepemilikan institusional dalam
penelitian ini diukur dengan rasio kepemilikan saham institusional dibagi total
saham yang beredar. Komisaris independen adalah bagian dari dewan komisaris
yang tidak memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang saham pengendali,
anggota direksi, maupun dewan komisaris lain. Pengukuran variabel komisaris
independen dalam penelitian ini diukur dengan rasio komisaris independen
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dibagi dengan total seluruh dewan komisaris. Komite audit adalah komite yang
dibentuk oleh Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi
Dewan Komisaris dan merupakan pihak independen yang tidak memiliki
hubungan afiliasi. Pengukuran variabel komite audit dalam penelitian ini diukur
dengan jumlah anggota komite audit dalam perusahaan (Fatimah, 2018). Kualitas
audit adalah ketepatan informasi dan pengungkapan yang akurat mengenai
laporan keuangan perusahaan yang dilaporkan oleh auditor pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang digunakan. Pengukuran variabel kualitas audit diukur
berdasarkan besar kecilnya ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik) dengan
menggunakan variabel dummy. Kode 1 diberikan untuk perusahaan sektor
industri dasar dan kimia yang mengaudit laporan keuangan dari auditor yang
berasal dari KAP Big Four, sedangkan kode 0 diberikan untuk perusahaan sektor
industri dasar dan kimia mengaudit laporan keuangan dari auditor yang berasal
dari KAP Non-Big Four (Nurhasanah, 2020).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas dan uji multikolinearitas), uji
regresi data panel, serta pengujian hipotesis (uji koefisien determinasi (R2), uji
simultan (F), dan uji parsial (t)). Data penelitian ini dianalisis menggunakan
Software EViews 12. Analisis regresi data panel dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan data
panel yang merupakan gabungan antara data cross-section dan data time-series
(Ghozali, 2017:195). Adapun model persamaannya adalah sebagai berikut.

Yii=a+ [51 Xiie + ﬁz Xoit + B3 Xsit + [34 Xait + [35 Xsirt [36 Xoit F €iterenrranneenerenieirennannns (1)
Keterangan:

Y = Tax Avoidance (Cash Effective Tax Rate)
a = Konstanta regresi

Bi- P = Koefisien regresi

X1 = Manajemen Laba

X2 = Sales Growth

X3 = Kepemilikan institusional

X4 = Proporsi komisaris independen

X5 = Komite Audit

Xe = Kualitas Audit

€ = Error Term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keseluruhan data sampel yang telah dikumpulkan oleh peneliti kemudian diolah
menggunakan software E-views. Tahapan dalam mengolah data dengan software E-
views diawali dengan uji statistik deskriptif yang merupakan uji yang dilakukan
untuk mendeskripsikan data yang terkumpul sebagaimana adanya. Hasil uji
statistik deskriptif untuk variabel penelitian yang digunakan disajikan pada Tabel
2 berikut.
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviasi
Tax Avoidance 120 0,000 0,874 0,222 0,160
Manajemen Laba 120 -1,437 19,03 0,519 2,321
Sales Growth 120 -0,382 1,110 0,102 0,226
Kepemilikan Institusional 120 0,157 0,997 0,736 0,163
Komisaris Independen 120 0,200 0,833 0,410 0,105
Komite Audit 120 2,000 4,000 3,008 0,158
Kualitas Audit 120 0,000 1,000 0,275 0,448

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 2, variabel tax
avoidance, kepemilikan institusional, komisaris independen, dan komite audit
menunjukkan bahwa nilai standar deviasinya lebih rendah dibandingkan dengan
nilai rata-ratanya berarti bahwa sebaran datanya sudah merata. Sedangkan,
variabel manajemen laba, sales growth, dan kualitas audit nilai standar deviasinya
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-ratanya berarti variasi data semakin
beragam.

Tahapan pengujian model regresi data panel dengan menggunakan tiga
pengujian yaitu uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier, menyimpulkan
hasil bahwa model regresi yang terpilih adalah Random Effect Model dengan
estimasi pendekatan Generalized Least Squares (GLS) untuk mengestimasi model.
Uji asumsi klasik yang wajib dilakukan pada Random Effect Model adalah uji
normalitas dan uji multikolinearitas.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan hasil regresi random effect
model. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai probabilitas jarque-bera sebesar 0,132
> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data dalam penelitian ini
sudah berdistribusi normal. Uji multikolinieritas dilakukan pada model regresi
yang menggunakan lebih dari satu variabel independen. Nilai matriks korelasi
antar dua variabel independen yang lebih kecil dari 0,90 menunjukkan tidak
terdapat multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

X1 Xz X3 X4 X5 X6
X1 1,000 -0,018 0,117 0,010 -0,022 -0,102
X2 -0,018 1,000 0,096 -0,017 0,097 -0,085
X3 0,117 0,096 1,000 0,110 -0,133 -0,279
Xa 0,010 -0,017 0,110 1,000 -0,072 -0,181
Xs -0,022 0,097 -0,133 -0,072 1,000 0,203
X -0,102 -0,085 -0,279 -0,181 0,203 1,000

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 3, dapat diartikan
bahwa nilai matriks korelasi antar dua variabel independen pada penelitian lebih
kecil dari 0,90 sehingga tidak terdapat multikolinearitas.
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Tabel 4. Analisis Regresi Random Effect Model (REM)

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
(Constant) -0,129 0,275 -0,467 0,320
Manajemen Laba (X1) 0,013 0,007 1,751 0,041
Sales Growth (X2) -0,102 0,054 -1,896 0,030
Kepemilikan Institusional (X3) -0,045 0,131 -0,345 0,365
Komisaris Independen (X4) -0,302 0,150 -2,009 0,023
Komite Audit (X5) 0,163 0,081 2,004 0,023
Kualitas Audit (X&) 0,074 0,048 1,519 0,065
Adjusted R? 0,087

Prob(F-statistic) 0,011

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai Adjusted R? sebesar 0,087 atau
8,7 persen. Hal ini berarti bahwa 8,7 persen variabel tax avoidance mampu
dijelaskan oleh variabel manajemen laba, sales growth, kepemilikan institusional,
komisaris independen, komite audit, dan kualitas audit, sedangkan sisanya
sebesar 91,28 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan
dalam penelitian ini. Nilai signifikansi F sebesar 0,011 yaitu lebih kecil dari 0,05
yang menunjukkan bahwa keseluruhan variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Proksi pengukuran variabel Y (tax avoidance) yang digunakan dalam
pengujian data adalah proksi Cash Effective Tax Rate (CETR) yang memiliki
hubungan yang berbanding terbalik dengan variabel tax avoidance. Oleh karena
itu, persamaan regresi yang dihasilkan yaitu sebagai berikut.

Y =0,129 - 0,013X; + 0,102Xz + 0,045X5 + 0,302X4 - 0,163X5 - 0,074Xs

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel manajemen laba memiliki nilai
probabilitas dengan signifikansi 1-tailed sebesar 0,041 < 0,05 dengan koefisien
variabel manajemen laba sebesar -0,013, sehingga variabel manajemen laba
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Semakin tinggi manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan, maka tindakan tax avoidance semakin menurun. Pada
penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata akrual diskresioner yang bernilai positif
pada statistik deskriptif dari manajemen laba sebesar 0,519. Hal ini berarti
perusahaan dalam sampel penelitian ini cenderung meningkatkan laba dengan
skema manajemen laba yang berlawanan dengan tujuan dilakukannya tindakan
penghindaran pajak untuk meminimalisir penghasilan kena pajak. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayunanda & Ompusunggu (2018) dan
tidak mendukung teori keagenan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel sales growth menghasilkan nilai
probabilitas signifikansi 1-tailed sebesar 0,030 < 0,05 dengan koefisien variabel sales
growth sebesar 0,102, sehingga variabel sales growth berpengaruh positif terhadap
tax avoidance. Semakin tinggi pertumbuhan penjualan akan mengakibatkan
bertambahnya pendapatan dan laba perusahaan sehingga kemungkinan beban
pajak yang ditanggung perusahaan akan semakin besar. Oleh karena itu, untuk
memaksimalkan pendapatan maupun laba yang meningkat sebagai hasil dari
peningkatan penjualan tersebut dan meminimalkan beban pajak, maka
perusahaan cenderung melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini sejalan
dengan Wahyuni et al. (2019) dan Fatimah (2018) yang menunjukkan bahwa sales
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growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance dan sesuai dengan teori
keagenan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional
menghasilkan nilai probabilitas signifikansi 1-tailed sebesar 0,365 > 0,05. Hasil ini
menunjukan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap variabel tax avoidance. Jumlah kepemilikan institusional pada
perusahaan tidak memiliki pengaruh pada tindakan tfax avoidance pada
perusahaan tersebut. Hal ini karena pihak institusional tidak terlibat secara aktif
dalam operasional perusahaan. Selain itu, pemilik institusional diduga
mempercayakan pengawasan dan pengelolaan perusahaan kepada dewan
komisaris sehingga ada tidaknya kepemilikan institusional tidak mempengaruhi
tindakan tax avoidance (Fajarani, 2021).

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel komisaris independen
menghasilkan nilai probabilitas signifikansi 1-tailed sebesar 0,023 < 0,05 dengan
koefisien variabel komisaris independen sebesar 0,302, sehingga variabel
komisaris independen berpengaruh positif terhadap variabel tax avoidance.
Variabel komisaris independen berpengaruh positif terhadap variabel fax
avoidance memiliki arti bahwa semakin tinggi jumlah komisaris independen, maka
semakin tinggi tingkat fax avoidance. Hal ini karena peningkatan jumlah komisaris
independen dalam dewan komisaris perusahaan hanya akan menimbulkan
kesulitan dalam koordinasi antar anggota, sehingga tanggung jawab dalam
mengawasi pengambilan keputusan perusahaan menjadi berkurang dan tidak
berjalan dengan baik (Mita Dewi, 2019). Hasil ini tidak mendukung teori
keagenan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel komite audit menghasilkan
nilai probabilitas signifikansi 1-tailed sebesar 0,023 < 0,05 dan koefisien variabel
komite audit sebesar -0,163, sehingga variabel komite audit berpengaruh negatif
terhadap variabel fax avoidance. Semakin tinggi jumlah komite audit pada
perusahaan, maka tindakan fax avoidance semakin menurun. Keberadaan komite
audit untuk membantu dewan komisaris dalam memberikan pengawasan secara
menyeluruh dapat mengurangi agency cost serta meningkatkan kualitas
pengungkapan perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nurhasanah (2020) dan Diantari & Ulupui (2016) yang menunjukkan bahwa
komite audit berpengaruh negatif terhadap variabel tax avoidance dan sesuai
dengan teori keagenan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikansi 1-tailed
sebesar 0,065 > 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa variabel kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap variabel tax avoidance. Baik atau tidaknya kualitas audit
suatu laporan keuangan tidak mempengaruhi tindakan fax avoidance perusahaan.
Pada praktiknya, penghindaran pajak dapat terjadi pada perusahaan yang diaudit
oleh auditor KAP Big Four maupun KAP Non-Big Four. Kualitas audit sebagai
sebuah mekanisme pengawasan tidak menjamin dapat mengurangi perilaku
penghindaran pajak (tax avoidance). Perusahaan sendiri juga terdapat
kemungkinan dapat mempengaruhi kualitas audit tersebut dengan menawarkan
dan menjaminkan keuntungan sehingga meningkatnya kesejahteraan KAP
(Yohanes & Sherly, 2022). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rosalia (2017) dan Melati et al. (2018) yang menyatakan kualitas audit tidak
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berpengaruh terhadap variabel tax avoidance dan tidak mendukung teori
keagenan.

SIMPULAN
Simpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan,
yaitu manajemen laba berpengaruh negatif pada fax avoidance, berarti semakin
tinggi manajemen laba dengan pola menaikkan laba, maka tindakan tax avoidance
semakin menurun. Sales growth berpengaruh positif pada tax avoidance, berarti
semakin tinggi pertumbuhan penjualan suatu perusahaan, maka dapat
memperkuat kemungkinan tindakan tax avoidance. Selanjutnya, kepemilikan
institusional tidak berpengaruh pada tax avoidance, berarti kepemilikan
institusional tidak terlibat secara aktif dalam operasional perusahaan, sehingga
tidak mempengaruhi tindakan tax avoidance. Komisaris independen berpengaruh
positif pada tax avoidance, berarti tingginya jumlah komisaris independen dalam
proporsi dewan komisaris memungkinkan sulitnya komunikasi antar anggota dewan
sehingga memungkinkan terjadinya tindakan tax avoidance. Komite audit berpengaruh
negatif pada tax avoidance. Hal ini berarti semakin tinggi jumlah komite audit dapat
meningkatkan kualitas good corporate governance sehingga dapat meminimalisir tindakan
tax avoidance. Kualitas audit tidak berpengaruh pada tax avoidance, berarti baik atau
tidaknya kualitas audit suatu laporan keuangan tidak mempengaruhi tindakan tax
avoidance.

Keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan, yaitu variabel independen
yang digunakan hanya dapat menjelaskan variabel tax avoidance sebesar 8,7
persen. Sebagian besar bukti empiris yang dihasilkan pada penelitian belum
mampu mendukung grand theory yang digunakan yaitu teori keagenan.
Keterbatasan lainnya yaitu penelitian hanya berfokus pada satu sektor saja yaitu
sektor industri dasar dan kimia. Saran yang dapat diberikan bagi peneliti
selanjutnya dapat menambah variabel atau menggunakan variabel lainnya seperti
transfer pricing, thin capitalisation dan disarankan menggunakan lokasi penelitian
pada sektor lainnya sehingga dapat mengetahui dan melihat bagaimana tingkat
tax avoidance pada perusahaan tersebut.
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